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Abstrak
 

Narapidana wanita merupakan kelompok berisiko mengalami gangguan jiwa. Kunjungan keluarga diduga

berpengaruh positif mencegah gangguan jiwa pada narapidana wanita. Belum ada penelitian khusus

mengenai hal ini di Indonesia. Tujuan penelitian adalah menemukan hubungan antara kunjungan keluarga

dengan gangguan jiwa. Penelitian menggunakan desain potong lintang dengan instrumen kuesioner

demografi dan MINI ICD X untuk diagnosis kejiwaan. Penelitian dilakukan bulan Agustus-Oktober 2015 di

Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Jakarta Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 58,65%

responden terdiagnosis gangguan jiwa. Kunjungan keluarga dialami oleh 86,5% responden, dengan

frekuensi mayoritas kurang dari 4x/bulan (81,7%). Analisis menggunakan uji Chi Square menyatakan

hubungan ada tidaknya kunjungan keluarga maupun frekuensi kunjungan keluarga dengan gangguan jiwa

tidak bermakna secara statistik (p=0,297 dan 0,659). Walaupun didapatkan hubungan yang tidak bermakna

antara kunjungan keluarga dengan gangguan jiwa, data prevalensi gangguan jiwa yang tinggi pada populasi

ini perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah untuk penatalaksanaan yang komprehensif.

......Women prisoners are a group at risk for mental disorders. Family visits suspected to have positive effect

on preventing mental disorders in women prisoners. There has been no specific research on this topic in

Indonesia. The research objective is to find the relationship between family visits with mental disorder. We

used cross sectional design with a demographic questionnaire and MINI ICD X for psychiatric diagnosis.

The study was conducted in August-October 2015 in State Prison Class IIA East Jakarta. The results showed

that 58.65% of respondents diagnosed with a mental disorder. Family visits experienced by 86.5% of

respondents, and majority with frequency less than 4x / month (81.7%). Analysis using Chi Square test

whether there is a relationship between family visits and its frequency with mental disorder was not

statistically significant (p = 0.297 and 0.659, respectively). Although there is no significant relationship

between family visits with mental disorder, the high prevalence of mental disorders in this population needs

special attention from the government for a comprehensive management.
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